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ABSTRAK

Abstrak: Dalam penelitian ini, metode kualitatif digunakan untuk melihat bagaimana
Pendidikan karakter di sekolah dasar: Fondasi bagi generasi berintegrasi. dilaksanakan
di SDN 1 Dane Rase untuk menciptakan pendidikan karakter pada kurikulum merdeka.
Setelah dikumpulkan melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi, data
dianalisis melalui penyiapan, verifikasi, dan reduksi. Pendidikan karakter di sekolah
dasar memainkan peran krusial dalam membentuk generasi yang berintegritas. Artikel
ini membahas pentingnya implementasi nilai-nilai karakter dalam kurikulum
pendidikan dasar, serta strategi yang dapat diterapkan oleh pendidik untuk
menanamkan sikap dan perilaku positif pada siswa. Melalui pendekatan yang holistik,
termasuk pengintegrasian nilai-nilai moral dalam kegiatan belajar mengajar,
pembelajaran berbasis proyek, dan keterlibatan orang tua, pendidikan karakter tidak
hanya membekali siswa dengan pengetahuan akademis, tetapi juga membangun fondasi
etika dan moral yang kuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menerima
pendidikan karakter cenderung menunjukkan perilaku sosial yang lebih baik,
kepedulian terhadap lingkungan, dan kemampuan beradaptasi dalam masyarakat
Dengan demikian, pendidikan karakter di sekolah dasar diharapkan dapat menciptakan
generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas
dan tanggung jawab sosial yang tinggi.

Kata Kunci: pendidikan karakter; kurikulum merdeka; berintegritas.

Abstract: In this study, qualitative methods are used to examine how character
education in elementary schools serves as a foundation for an integrated generation.
held at SDN 1 Dane Rase to create character education in the independent curriculum.
After being collected through observation, interviews, and documentation, the data was
analyzed through preparation, verification, and reduction. Character education in
elementary schools plays a crucial role in shaping a generation with integrity. This
article discusses the importance of implementing character values in the elementary
education curriculum, as well as strategies that educators can apply to instill positive
attitudes and behaviors In students. Through a holistic approach, including the
Integration of moral values in teaching and learning activities, project-based learning,
and parental involvement, character education not only equips students with academic
knowledge but also builds a strong ethical and moral foundation. Research results show
that students who receive character education tend to exhibit better social behavior,
environmental awareness, and adaptability in society. Thus, character education in
elementary schools 1s expected to create a generation of young people who are not only
academically intelligent but also possess high integrity and social responsibility.
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter telah menjadi topik yang semakin mendapat
perhatian dalam dunia pendidikan, terutama di Indonesia (Angga et al.,
2022; Deliyati, Gustina, Winata, Rejeki, & ..., 2023; U. S. Hidayat, 2021;
Sugandi et al., 2020). Seiring dengan perkembangan zaman dan
kompleksitas tantangan moral yang dihadapi oleh generasi muda,
kebutuhan akan pembentukan karakter yang kuat menjadi semakin
mendesak. Sekolah, sebagai salah satu institusi pendidikan utama,
memiliki peran krusial dalam menanamkan nilai-nilai karakter kepada
siswa sejak dini (Hafsah et al., 2024b; M. Hidayat & Handayani, 2022;
Wahyuni et al., 2023; Yuni et al., 2024). Pendidikan karakter di Sekolah
Dasar (SD) dianggap sebagai pondasi penting yang akan membentuk sikap
dan perilaku anak di masa depan (Lickona, 1992).

Pada tahap sekolah dasar, anak-anak berada dalam fase perkembangan
yang sangat signifikan, baik secara kognitif, emosional, maupun sosial (Aini,
2018; Yulisetyaningrum, 2019). Ini adalah masa di mana anak-anak mulai
membangun pemahaman tentang diri mereka sendiri dan dunia di sekitar
mereka. Dengan menanamkan nilai-nilai karakter sejak dini (Astari et al.,
2023; Farodisa et al., 2023; Nursyatin et al., 2023; Sari, 2023; Setyowati et
al., 2020; Wati et al., 2023), sekolah dapat membantu siswa membangun
landasan moral yang kokoh, yang akan memandu mereka dalam kehidupan
sehari-hari (Aini, 2018; Yulisetyaningrum, 2019). Nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan empati menjadi fokus utama
dalam pendidikan karakter di sekolah dasar (L. Nucci, n.d.; L. Nucci &
Narvaez, 2008; L. P. Nucci & Ilten-Gee, 2018). Namun, penerapan
pendidikan karakter di sekolah dasar tidaklah tanpa tantangan. Kurikulum
yang padat dan fokus yang sering kali lebih besar pada pencapaian
akademik membuat pendidikan karakter terkadang kurang mendapatkan
perhatian yang semestinya (Kemdikbud, 2012). Selain itu, perbedaan latar
belakang sosial dan budaya siswa juga dapat mempengaruhi bagaimana
siswa menerima dan menerapkan pendidikan karakter yang diberikan di
sekolah (Al Awwali & Suyadi, 2024; Handayani & Wulandari, 2017;
Wulandari & Kristiawan, 2017). Oleh karena itu, diperlukan strategi yang
efektif dan inklusif untuk memastikan bahwa pendidikan karakter dapat
diintegrasikan dengan baik ke dalam proses pembelajaran.

Meskipun demikian, pentingnya pendidikan karakter di sekolah dasar
tidak dapat diabaikan. Dengan memberikan pendidikan karakter yang
tepat, sekolah dapat membentuk generasi muda yang tidak hanya
berprestasi secara akademis, tetapi juga memiliki integritas dan tanggung
jawab sosial yang tinggi. Sebagaimana menurut Armini (2024); Berkowitz &
Bier (2005)); Muhammad et al., (2024) pendidikan karakter di sekolah dasar
menjadi fondasi penting bagi pembentukan generasi yang siap menghadapi
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tantangan moral di masa depan, sekaligus berkontribusi positif bagi
masyarakat.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
memperkuat pendidikan karakter di sekolah dasar sebagai upaya
membentuk generasi yang berintegritas. Sasaran kegiatan ini adalah siswa,
guru, dan orang tua di sekolah dasar untuk membangun pemahaman,
kesadaran, dan keterampilan dalam menanamkan nilai-nilai karakter.

B. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SDN 1 Dane Rase, Desa Dane
Rase, Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur. Mitra sasaran dalam
kegiatan ini adalah peserta didik, guru dan staf di SDN 1 dane Rase.
Subjek pengabdian ini meliputi guru, siswa, dan staf sekolah di beberapa
Sekolah Dasar yang dipilih secara purposive. Menurut Hafsah et al. (2024a);
Irawan (2020); Mandailina et al. (2021) dengan memilih subjek yang
memiliki pengalaman langsung dengan implementasi pendidikan karakter,
pengabdian ini dapat memperoleh data yang kaya dan mendalam. Selain
itu, pemilihan subjek yang tepat juga memastikan bahwa informasi yang
diperoleh relevan dengan konteks pendidikan karakter yang diteliti dan
dapat memberikan wawasan yang berharga tentang praktik dan tantangan
dalam penerapannya. Berikut tahapan pelaksanaan kegiatan ini.
1) Persiapan
Pada tahap ini proses identifikasi kebutuhan dengan dilakukan
observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan
masyarakat untuk memahami kebutuhan pendidikan karakter di SDN
1 Dane Rase. Lebih lanjut, melakukan penyusunan program dengan
merancang materi dan modul pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
lokal dan nasional sesuai dengan profil Pelajar Pancasila.
2) Sosialisasi
Pada tahap ini pertama tim melakukam pendekatan dengan
stakeholder, di mana tim mengadakan pertemuan dengan pihak
sekolah, komite, dan masyarakat desa untuk menjelaskan tujuan,
manfaat, dan metode program. Kedua, tim melakukan peningkatan
kesadaran dengan memberikan seminar tentang pentingnya
pendidikan karakter sebagai landasan pembentukan generasi
berintegritas.
3) Implementasi
Pada tahap ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan.
Pertama, pelatihan guru, dengan mengadakan workshop bagi guru
tentang metode pembelajaran karakter berbasis aktif dan integrasi
dalam kurikulum harian. Kedua, kegiatan siswa, melakukan
pengenalan nilai-nilai karakter melalui cerita inspiratif, permainan
edukatif, dan diskusi kelompok. Penerapan praktik langsung seperti
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kegiatan gotong royong, kerja sama tim, dan refleksi nilai setiap akhir
minggu. Ketiga, melibatkan orang tua, dengan mengadakan kegiatan
parenting untuk meningkatkan peran keluarga dalam pendidikan
karakter.

4) Pendampingan dan Evaluasi

Pada tahap ini tim melakukan beberapa kegiatan. Pertama,
pendampingan, di mana tim pelaksana memberikan bimbingan
intensif kepada guru dalam menerapkan pembelajaran karakter
selama pelaksanaan KKN-Pendidikan. Kedua, evaluasi program, tim
melaksanakan melalui penilaian kualitatif dan kuantitatif, melibatkan
penilaian sikap siswa, wawancara guru, dan umpan balik dari orang
tua. Ketiga, refleksi dan perbaikan, dengan hasil evaluasi digunakan
untuk menyempurnakan modul dan kegiatan yang telah dilaksanakan.

5) Publikasi dan Pelaporan

Menyusun laporan hasil kegiatan dalam bentuk dokumen tertulis
yang akan disampaikan kepada pihak sekolah, dinas pendidikan, dan
masyarakat. Publikasi hasil program melalui media sosial dan jurnal
pengabdian masyarakat untuk memperluas dampak dan inspirasi ke
sekolah lain.

Metode ini diharapkan dapat menciptakan generasi siswa SD yang
memiliki integritas, tanggung jawab, dan semangat gotong royong, serta
meningkatkan partisipasi guru dan masyarakat dalam penguatan
pendidikan karakter.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar

Penerapan pendidikan karakter di Sekolah Dasar menunjukkan
hasil yang positif dalam membentuk sikap dan perilaku siswa. Banyak
sekolah yang mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kurikulum
mereka melalui pengajaran nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan empati. Menurut Nucci dan Narvaez dalam Cahyati (2020;
Murdiono (2016), pendidikan karakter yang terintegrasi dalam
kurikulum akademik dapat membantu siswa memahami dan
menerapkan nilai-nilai moral dalams konteks belajar mereka sehari-
hari. Implementasi ini dilakukan melalui berbagai cara, seperti
pelajaran khusus tentang nilai-nilai karakter dan kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan karakter.

Selain itu, kegiatan berbasis proyek dan pengajaran berbasis
masalah juga sering digunakan untuk mengajarkan karakter. Proyek-
proyek ini mendorong siswa untuk bekerja sama, memecahkan masalah
secara etis, dan belajar tentang tanggung jawab sosial (Cahyati, 2020;
Murdiono, 2016). Termasuk melalui pembelajaran Pendidikan
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Kewarganegaaan di SD/MI (Saddam, Saddam. Syudirman, 2024;
Winataputra, 2014). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tentang nilai-nilai karakter, tetapi juga memotivasi
mereka untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, penerapan pendidikan karakter di sekolah dasar membantu
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan
karakter secara menyeluruh.

Namun, penerapan pendidikan karakter juga menghadapi
tantangan, seperti keterbatasan waktu dalam kurikulum yang padat.
Kemendikbud mencatat bahwa banyak guru merasa tertekan oleh
tuntutan untuk menyelesaikan materi akademik, sehingga pendidikan
karakter sering kali terabaikan (Lickona, 2022; Ratnaningrum et al.,
2022). Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk mencari
keseimbangan antara pencapaian akademik dan pengembangan
karakter, serta memastikan bahwa nilai-nilai karakter diintegrasikan
dengan efektif ke dalam setiap aspek proses pembelajaran.

2) Peran Guru dan Staf Sekolah dalam Pembentukan Karakter

Sekolah memiliki peran penting dalam pembiasaan nilai (Saddam,
2019; Saddam et al.,, 2016; S. Saddam, 2019; S. N. D. S. Saddam,
2023).Guru dan staf sekolah memainkan peran penting dalam
penerapan pendidikan karakter (Lickona, 2022; Ratnaningrum et al.,
2022). Mereka tidak hanya bertanggung jawab untuk mengajarkan
nilai-nilai karakter tetapi juga menjadi teladan bagi siswa. Lickona
(1991) menekankan bahwa guru yang menjadi model positif dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku siswa secara signifikan. Interaksi
sehari-hari antara guru dan siswa, serta cara guru menangani situasi di
kelas, memainkan peran kunci dalam pembentukan karakter siswa.

Guru juga terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan program
pendidikan karakter. Menurut Berkowitz & Bier (2005), guru yang
terlatih dalam pendidikan karakter cenderung lebih efektif dalam
menerapkan strategi yang mendukung perkembangan moral siswa.
Program pelatihan bagi guru yang mencakup aspek-aspek pendidikan
karakter dapat membantu mereka mengatasi tantangan dan
memaksimalkan dampak dari pendidikan karakter di kelas. Selain guru,
staf sekolah juga berperan dalam menciptakan budaya sekolah yang
mendukung karakter. Mereka berkontribusi dalam kegiatan-kegiatan
sekolah yang mengajarkan nilai-nilai karakter, seperti kegiatan sosial
dan program kepemimpinan siswa. Adha & Ulpa (2021); Furkan (2013);
Judrah et al. (2024); Yuniarto & Yudha (2021) keterlibatan seluruh
komunitas sekolah dalam pendidikan karakter dapat memperkuat
pesan dan nilai yang ingin disampaikan, serta menciptakan lingkungan
yang mendukung pengembangan karakter siswa secara keseluruhan.

3) Kendala dalam Implementasi Pendidikan Karakter
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Kendala dalam implementasi pendidikan karakter di sekolah
dasar sering kali berkisar pada keterbatasan waktu dan sumber daya.
Salah satu tantangan utama adalah kurikulum yang sudah padat, yang
membuat sulit bagi guru untuk mengalokasikan waktu yang cukup
untuk pendidikan karakter (Adha & Ulpa, 2021; Ariliani et al., 2024;
Furkan, 2013; Negari et al., 2024; Rohmah et al., 2023; Yuniarto &
Yudha, 2021). Waktu yang terbatas untuk mengajarkan nilai-nilai
karakter dapat mengurangi efektivitas program pendidikan karakter
dan membatasi kesempatan siswa untuk berlatih dan menerapkan
nilai-nilai tersebut.

Selain itu, perbedaan latar belakang sosial dan budaya siswa juga
dapat mempengaruhi penerapan pendidikan karakter (Deliyati, Gustina,
Winata, Rejeki, Saddam, et al., 2023; Handayani & Wulandari, 2017;
Saputra et al., 2023; Subiyono et al., 2021; Yuni et al., 2024). Siswa
dengan latar belakang yang berbeda mungkin memiliki pemahaman
dan penerapan nilai-nilai karakter yang bervariasi, tergantung pada
nilai-nilai yang mereka pelajari di rumah (Istiqgomah et al., 2023;
Santoso & Dauwi, 2023; Saputra et al.,, 2023). Hal ini menuntut
pendekatan yang sensitif terhadap budaya dan latar belakang siswa
untuk memastikan bahwa pendidikan karakter diterima dan
diterapkan secara efektif.

Untuk  mengatasi kendala-kendala ini, sekolah  perlu
mengembangkan strategi yang inklusif dan berkelanjutan. Berkowitz
dan Bier menyarankan agar sekolah merancang program pendidikan
karakter yang fleksibel dan adaptif, serta melibatkan semua pemangku
kepentingan, termasuk orang tua dan masyarakat, dalam proses
pengembangan karakter (Indriana, 2024; MAesaroh, n.d.). Dengan
dukungan yang tepat, pendidikan karakter dapat diintegrasikan
dengan lebih baik dalam kurikulum dan budaya sekolah, mengatasi
tantangan yang ada dan meningkatkan hasil pembelajaran karakter
siswa.

4) Dampak Pendidikan Karakter terhadap Siswa

Pendidikan karakter di Sekolah Dasar menunjukkan dampak
positif yang signifikan terhadap perkembangan moral dan perilaku
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam
program pendidikan karakter cenderung lebih disiplin, bertanggung
jawab, dan memiliki empati yang lebih tinggi terhadap sesama
(Berkowitz & Bier, dalam Indriana, 2024; Ni'mah & Afendi, 2025;
Saputra et al., 2023; Yusuf et al., 2023). Program pendidikan karakter
yang efektif dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan
untuk membuat keputusan yang etis dan bertindak sesuai dengan nilai-
nilai moral yang mereka pelajari.
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Dampak positif juga terlihat dalam peningkatan hubungan sosial
di antara siswa. Menurut Lickona (2022), pendidikan karakter yang
diterapkan dengan baik dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
berinteraksi secara positif dengan teman sebaya dan orang dewasa.
Siswa yang memahami dan menerapkan nilai-nilai karakter cenderung
lebih mampu menyelesaikan konflik dengan cara yang konstruktif dan
menunjukkan sikap saling menghargai.

Namun, untuk memastikan dampak yang berkelanjutan, penting
bagi sekolah untuk terus mengevaluasi dan memperbaiki program
pendidikan karakter. Evaluasi yang rutin dapat membantu
mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan memastikan
bahwa program tetap relevan dengan kebutuhan siswa. Sebagaimana
menurut Annisa et al. (2020); Arfa & Lasaiba (2024) bahwa pendidikan
karakter dapat terus memberikan manfaat jangka panjang bagi
perkembangan moral dan sosial siswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pendidikan karakter di Sekolah Dasar memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk generasi yang berintegritas. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum dan
budaya sekolah dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
perkembangan moral dan perilaku siswa. Meskipun menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan waktu dalam kurikulum dan kurangnya
pelatihan khusus bagi guru, pendidikan karakter tetap menunjukkan hasil
yang menggembirakan. Dengan pengembangan dan dukungan yang tepat,
pendidikan karakter dapat terus ditingkatkan untuk menghadirkan
generasi masa depan yang siap menghadapi tantangan moral dan
berkontribusi positif bagi masyarakat. Integrasi nilai-nilai karakter ke
dalam kurikulum dan budaya sekolah dapat memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap perkembangan moral dan perilaku siswa.
Meskipun menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu
dalam kurikulum dan kurangnya pelatihan khusus bagi guru, pendidikan
karakter tetap menunjukkan hasil yang menggembirakan. Dengan
pengembangan dan dukungan yang tepat, pendidikan karakter dapat terus
ditingkatkan untuk menghadirkan generasi masa depan yang siap
menghadapi tantangan moral dan berkontribusi positif bagi masyarakat.
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